PENDAHULUAN

Mata kuliah kelompok Struktur  Konstruksi Bangunan Gedung meskipun menurut kurikulum nasional termasuk mata kuliah utama dan mata kuliah keahlian, namun di dalam kurikulum jurusan Arsitektur FT UNS didudukan sebagai mata kuliah sub sistem penunjang utama. Adapun yang termasuk dalam mata kuliah utama (cor / inti) adalah kelompok mata kuliah studio perancangan arsitektur. Sebagai mata kuliah keahlian, maka mata kuliah struktur konstruksi  sistem pembelajaranya mengarah pada ketrampilan kognisi dan motorik. Dalam bentuk yang nyata adalah pembelajaran struktur konstruksi bangunan gedung lebih mengutamakan kreativitas penyelesaian masalah perancangan struktur dan konstruksi, tanpa mengabaikan prinsip prinsip atau teori fundamental struktur dan konstruksi.


Untuk mencapai kemampuan kreatifitas dalam penyelesaian masalah perencanaan dan perancangan struktur konstruksi bangunan dengan berpegang pada kaidah, prinsip atau teori struktur konstruksi bangunan maka mata kuliah kelompok struktur dan konstruksi bangunan terdiri atas beberapa mata kuliah dasar keahlian dan mata kuliah keahlian.

Mata kuliah yang termasuk di dalam kelompok mata kuliah dasar keahlian struktur dan konstruksi adalah Matematika Teknik I dan II, Teknologi Bahan I dan II. Mata kuliah ini adalah mata kuliah yang mengajarkan teori, kaidah atau prinsip prinsip struktur dan konstruksi  bangunan. Adapun yang termasuk di dalam kelompok mata kuliah  keahlian struktur dan konstruksi bangunan adalah mata kuliah Struktur Konstruksi Bangunan Gedung I, II, III, IV dan V.


Tujuan pembelajaran (umum) mata kuliah Struktur Konstruksi Bangunan Gedung I adalah ; setelah mengikuti program pembelajaran mahasiwa dapat merencana dan merancang struktur dan konstruksi bangunan sederhana satu lantai (tidak bertingkat). Sesuai dengan tujuan pembelajaran di atas maka mata kuliah Struktur  Konstruksi Bangunan Gedung I ini memuat materi pembelajaran perencanaan dan dan perancangan struktur dan konstruksi  bangunan gedung sederhana satu lantai (tidak beringkat) beserta utilitasnya yang diperlukan untuk menunjang fungsi bangunan. Adapun materi ini meliputi teori struktur, metode struktur, utilitas dan aplikasinya dalam perancangan bangunan gedung sederhana satu lantai. Teori dan metode struktur konstruksi mencakup komponen bangunan struktur bawah (sub structure), struktur badan (up structure), dan struktur atas (roof structure). Sedangkan utilitas mencakup sistem air bersih, sistem air kotor, sistem instalasi listrik dan penerangan. 


Pembelajaran mata kuliah Struktur Konstruksi Bangunan Gedung I disamping tatap muka di ruang kuliah, mahasiswa di rumah melakukan praktek perancangan struktur konstruksi bangunan dengan bimbingan anggota team pengampu. Praktek perancangan struktur konstruksi ini jadwal pelaksanaanya disesuaikan dengan jadwal materi yang diberikan pada saat muka.

Evaluasi pembelajaran mencakup evaluasi tengah semester (20 %), akhir semester (20 %) dan evaluasi tahapan dari produk praktek perancangan struktur konstruksi yang dilakukan di rumah (60 %). Bobot penilaian terbesar pada praktek perancangan sebagai tolok ukur keberhasilan pembelajaran mahasiswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada kemampunan praktek perancangan struktur konstruksi sebagai bentuk aplikasi dari pemahaman teori yang di berikan pada saat tatap muka.
	POKOK BAHASAN 


	:
	Pengenalan struktur konstruksi bangunan gedung

	PERKULIHAN KE


	:
	I. 

	MINGGU KE

	:
	1 (satu)

	TUJUAN PEMBELAJARAN 

KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· Menyebutkan komponen komponen bangunan gedung.

· Menjelaskan pengertian dan masalah masalah struktur konstruksi bangunan gedung.

· Menyebutkan dan menjelaskan pola pola struktur bangunan gedung.


A. RINGKASAN MATERI

Bangunan Arsitektur Sebagai Suatu Sistem

Bangunan  Arsitektur sebagai suatu sistem memiliki fungsi dan tujuan yang jelas, adapun fungsi utamanya adalah mewadahi aktifitas / kegiatan, sedangkan tujuannya  agar aktifitas yang diwadahi bisa optimal baik dalam hal kelangsungan aktifitas tersebut maupun dalam hal kenyamanan dan sebagainya.

Bangunan arsitektur (secara fisik) merupakan suatu sistem dengan 3 subsistem pokok yakni Arsitektur, Struktur dan Utilitas, dimana ketiga komponen tersebut saling terkait dalam mendukung fungsi / tujuan bangunan arsitektur tersebut.

Hubungan Arsitektur, Struktur dan Utilitas

Arsitektur yang berhubungan dengan masalah bentuk, untuk mendukung berdirinya bentuk (bangunan ) tidak akan lepas dari masalah struktur, dan untuk pengoptimalan fungsi bangunan tidak akan lepas darti masalah sistem utilitas.

Dalam perancangan bangunan arsitektur elemen struktur menjadi dominan karena bangunan tersebut bisa berdiri apabila strukturnya kuat dan kokoh, sedangakan utilitas yang menyangkut pengoptimalan fungsi bangunan menjadi elemen penunjang yangb kedua namun tetap dituntut keberadaannya.

Jadi dalam bangunan arsitektur, utilitas meskipun ditiadakan bangunan tetap bisa berdiri, hanya untuk pengoperasiannya apabila dituntut adanya elemen penunjang utilitas maka fungsi bangunan tersebut tidak bisa tercapai.

Sedangkan utilitas kaitannya dengan struktur dalam hal perancangannya perlu dipikirkan penempatan ruang ruang penunjang sistem utilitas tersebut yang perlu didukung oleh penyelesaian struktur tertentu, misalnya dalam penempatan ruang ruang mesin (lift, AC), tower air, dan sebagainya.

Selain itu ruang ruang penunjang sistem utilitas perlu juga dipikirkan penempatannya yang terkait dengan ruang ruang fungsional arsitektur, sehingga dalam pengoperasiannya sistem utilitas tersebut tidak menjadi masalah, karena setiap sistem utilitas tertentu mesti menyangkut sistem kerja dan peralatan yang memerlukan ruang untuk mewadahi peralatan tersebut. Ruang ruang utilitas tersebut dalam penempatanya juga tertentu tergantung sistem yang digunakan.

Pemilihan macam sistem utilitas juga terkait dengan fungsi bangunan, hal ini dikarenakan suatu fungsi tertentu juga menuntut fasilitas sistem utilitas tertentu, tidak semua sistem utilitas yang ada digunakanan pada suatu bangunan, tergantung dari fungsi bangunan yang akan dilayani sistem utilitas tersebut. Untuk jelasnya lihat skema di bawah. 


                                                              FUNGSI


                                                   BENTUK 


                         STRUKTUR                             UTILITAS

Sistem

Dari beberapa buku menguraikan pengertian sistem diantaranya adalah :

Menurut buku The American Heritage Dictionary of The English Language :

· A structurally or anatomically related group of elemen or  parts.

· A set of object or phenomena grouped together for clasification or anabysis.

· .The state or condition of harmonious orderly interaction.

· Selain diatas ada beberapa pendapat lain mengenai pengertian sistem :

· A System is an assemblage or combination of thinks parts formong a complex whole (EW Martin Yunior :  System Concept)

· A system is an organized or complex whole (Richard A Johnson, Fremant Kast and James : The Theory and Management of System).

· A system is configuration of component interconected for a pupose according to a plan (Mell H Grosa : Internal working Memorandum Esso Mathematics and System Inc).

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa : Sistem adalah suatu perangkat / komponen yang bekerja secara terpadu untuk mencapai suatu tujuan / fungsi tertentu. Komponon yang ada di suatu sistem merupakan bagian yang tidak bisa terlepas dengan komponen yang lain, apabila salah satu komponen yang ada dalam suatu sistem itu tidak ada / tidak bekerja secara baik maka tujuan yang hendak dicapai tidak bisa optimal bahkan mungkin tidak bisa terwujud sama sekali.

Komponen komponen yang ada dalam suatu sistem memiliki fungsi yang tertentu dalam kaitannya untuk mendukung tercapainya tujuan sistem dimana komponen itu berada. Komponen komponen itu sendiri bisa merupakan suatu sub sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang lebih kecil dan seterusnya. 

 Sistem Struktur dan Bentuk Pada Bangunan Arsitektur
Struktur adalah sistem dengan komponen pokok yang terdiri dari sub structure, upper structure da roof structure. Masing masing komponen bekerja secara bersama dan saling terkait untuk mendukung fungsi / tujuan struktur.



        Sistem


        Sub Sistem (Komponen)

        1.Sub Structure, 2. Upper Structure, 3. Roof Structure

        Komponen Kecil



SISTEM                                                TUJUAN / 

             STRUKTUR                                    FUNGSI STRUKTUR :

                                                                      Mendukung Berdirinya 

                                                                              Bangunan

Gambar  

Skema Sistem  Struktur Bangunan

	Sistem


	Sub Sistem Struktur
	Komponen Kecil

	
	Sub Struktur
	· Pasir pasng

· (Aanstamping)

· Pondasi

· Sloof

· Pore, .. dst 

	Sistem Struktur

Bangunan
	Upper Struktur
	· Kolom

· Balok (balok induk dan Balok anak, Cantilever)

· Plat lantai

· …… dst

	
	Roof Struktur 

(Struktur Atap)
	· (Plat datar)

· Kuda kuda

· Gording

· Nok

· …… dst


B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab.

	POKOK BAHASAN 


	:
	Teori struktur dan konstruksi atap

	PERKULIHAN KE


	:
	II. 

	MINGGU KE

	:
	2 (dua)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· menjelaskan perkembangan bentuk atap

· menjelaskan hubungan bentuk, struktur dan konstruksi atap 


A. RINGKASAN MATERI

Perkembangan Bentuk Atap

Pada awal perkembangan keberadaan arsitektur dimana orang masih berpindah pindah bentuk atap belum permanen, manusia tinggal di gua gua dan pohon pohon. Perkembangan bentuk atap mulai dijumpai pada saat orang mulai menetap pada suatu tempat dengan mendirikan suatu bangunan untuk hunian. Bentuk atap yang dijumpai pada suatu daerah terkait dengan budaya dan bahan dasar (material) yang digunakan untuk  membuat atap. Bentuk atap yang dijumpai di Surakarta dan sekitarnya dalam perkembanganya dikenal 5 bentuk dasar yaitu ; Bentuk Panggang Pe, Kampung, Tajug atau Masjid, Limasan, Joglo atau Tikelan. 
a. Bentuk Panggang Pe

Bentuknya terdiri dari empat tiang (kolom) dengan satu bidang arsitektur atap persegi panjang dan miring. (Lihat Gambar  01)


Gambar 

Atap Bentuk Panggang Pe

b. Bentuk Kampung

Kampung merupakan  ragam atap yang setingkat lebih sempurna daripada Panggang Pe.  Dengan denah persegi panjang bertiang empat, dua bidang arsitektur atap miring yang dipertemukan pada sisi atasnya dan ditutup dengan tutup keong.  (Lihat Gambar 02)


Gambar 

Bentuk Kampung

c. Bentuk Tajuk atau Masjid

Ragam bentuk Tajuk atau Masjid mempunyai denah bujur sangkar dengan empat tiang dan empat bidang arsitektur yang bertemu di satu titik  puncak yang runcing, bentuk atap tajuk ini biasanya bersusun tiga dengan sudut atap semakin ke atas semakin membesar. Bentuk ini banyak digunakan untuk bangunan sakral seperti makam, langgar dan masjid. (Lihat Gambar 03)


Gambar 

Atap Bentuk Tajuk atau Masjid

d. Arsitektur Bentuk Limasan

Bentuk Limasan mempunyai denah empat persegi panjang dengan empat bidang arsitektur atap. Yang dua bidang berbentuk segitiga samakaki yang disebut Cocor, sedang dua bidang lainnya berbentuk trapesium yang disebut Brunjung. 

Bentuk Limasan banyak digunakan untuk rumah rakyat, rumah bangsawan, regol, bangsal, maupun fungsi-fungsi baru seperti : rumah sakit, sekolah, kantor dan lain-lainnya. (Lihat Gambar 04)


Gambar 

Atap Bentuk Limasan

e. Arsitektur Bentuk Joglo atau Tikelan

Bentuk Joglo merupakan bentuk arsitektur yang paling sempurna, dengan ukuran yang lebih besar dibanding ragam-ragam yang lain. Ciri lain bentuk arsitektur Joglo adalah empat tiang pokok di tengah yang disebut Soko Guru, dan digunakannya blandar bersusun yang disebut Tumpang Sari. Blandar Tumpang Sari ini bersusun ke atas, makin ke atas makin melebar. Bentuk dasar Joglo berkembang ke empat arah, ada yang sekedar berupa tambahan saja, akan tetapi ada juga yang mengakubatkan perubahan struktur secara keseluruhan. (Lihat Gambar 05)


Gambar 

Atap Bentuk Joglo atau Tikelan

Bentuk bentuk dasar itupun masing masing berkembang menjadi beraneka macam / jenis dan variasi, bukan hanya berkaitan dengan perbedaan ukurannya saja, melainkan juga dengan situasi dan kondisi daerah setempat. 

Hubungan Bentuk, Struktur dan Konstruksi Atap 

Pada prinsipnya semua bentuk yang muncul dari karya arsitektur bisa didukung oleh struktur, namun hal yang perlu diperhatikan ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan, yakni ; struktur kuat, efisien, mudah pelaksanaan dan kebenaran struktur (struktur  yang bisa dipertanggung jawabkan).

Jadi suatu struktur tidak harus kuat saja namun juga harus efisien dan mudah dilaksanakan, karena itu dalam setiap perancangan sistem struktur perlu dipikirkan. Sistem struktur yang tepat  perlu jadi bahan pertimbangan para perancang bangunan baik oleh ahli struktur dan arsitek.  Struktur yang sulit dilaksanakan akan berpengaruh juga pada pelaksanaan pembangunan sehingga beaya yang dikeluarkan lebih besar, karena setiap penambahan waktu, penambahan alat-alat bantu penunjang pelaksanaan pembangunan akan berpengaruh pada beaya yang dikeluarkan.

Ada beberapa pendapat yang menyatakan bahwa suatu bentuk bisa didukung oleh beberapa sistem struktur dan satu struktur bisa mendukung beberapa bentuk. Statemen yang pertama mengandung arti bahwa hampir tidak ada habisnya konfigurasi sistem struktur yang memungkinkan dapat mendukung suatu bangunan karena banyak sistem struktur yang bisa dimunculkan untuk mendukung bentuk tertentu. Untuk mengurangi jumlah yang besar kemungkinan tersebut dalam perancangan strutur bangunan perlu diambil langkah optimalisasi. Optimalisasi pemilihan sistem struktur dapat menghemat beberapa faktor seperti material, tenaga kerja, peralatan, waktu pelaksanaan yang kesemuannya akan berpengaruh pada pembeayaan pembangunan bangunan tersebut.

Statemen yang kedua mengandung arti bahwa suatu sistem struktur tertentu bisa digunakan untuk mendukung beberapa bentuk, misalnya sistem struktur rangka bisa digunakan untuk mendukung bentuk (denah / tata ruang) bangunan segi empat, lingkaran, segitiga dan sebagainya. Namun yang perlu dicermati adalah dalam perancangan ketepatan sistem struktur tertentu tersebut untuk bentuk bentuk yang diinginkan.

Bentuk Pada Bangunan Arsitektur

Bentuk  dalam arsitektur merupakan suatu wadah yang berfungsi sebagai tempat menampung aktivitas, jadi merupakan suatu bentuk fisik yang manifestasinya dapat berupa garis, bidang ruang (volume, massa) yang padat (solid), ataupun berupa rongga (void). Jadi bentuk mencakup ruang / wadah yang memiliki fungsi tertentu, sehingga munculnya bentuk karena ada fungsi (Form Follow Function).

Munculnya bentuk yang tergantung fungsi sangat tergantung dari kreatifitas  dan pengalaman perancang bentuk tersebut, karena tidak menutup kemungkinan bahwa fungsinya sama namun bentuk yang dimunculkan berlainan. Idealnya bahwa fungsi tertentu akan memunculkan bentuk tertentu, sehungga bentuk yang dimunculkan tidak bisa dipakai untuk fungsi yang berlainan.


                      FUNGSI                                   BENTUK


KREATIFITAS

DAN PENGALAMAN

Fungsi Struktur adalah :

· Fungsi struktur yang paling sederhana adalah untuk mempertahankan bangunan agar tetap berdiri, dengan cara mendukung beban bangunan pada arah yang berlawanan dengan gaya tarik bumi, gelombang kejut, ledakan sonik, getaran beban, benturan dan gempa.

· Menerima gaya yang diberikan pada bangunan dan meneruskannya kepada pondasi. Gaya yang ditahan adalah gaya gravitasi (beban bangunan sendiri), berat orang dan barang yang ada diatasnya.

· Untuk menyatakan atau membatasi ruang, atau suatu struktur kadang kadang bertujuan menghubungkan dua buah tujuan misalnya : jembatan, dam, dinding penahan (retainning wall) dan sebagainya.

Bentuk atap tergantung terutama pada bentuk denah bangunannya, dan bentuk denah sesuai dengan keinginan pemilik dan perancang banguna tersebut. bentuk denah inipun macam macam sehingga berakibat pada bentu atap yang bisa direncanakan. Bentuk atap ini merupakan salah satu faktor penting yang ikut menentukan bentuk performance bangunan secara keseluruhan di samping bentuk badan bangunan. Karena terkait dengan gravitasi bumui maka atap sebagai elemen paling atas dari bangunan akan mempengaruhi konstruksi di bawahnya yakni kontruksi tiang (kolom) semakin ringan suatu atap maka semakin kecil pula konstruksi di bawahnya.

B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab.

	POKOK BAHASAN 


	:
	Struktur dan konstruksi atap konvensional, Perencanaan dan perancangan struktur konstruksi atap konvensional

	PERKULIHAN KE


	:
	III dan IV.

	MINGGU KE

	:
	3 (tiga) dan 4 (empat) 

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· menyebutkan komponen atap konvensional

· Menganalisa tata letak komponen struktur atap konvensional 

· Menggambarkan tata letak dan fungsi komponen struktur atap konvensional

· Menggambar rancangan struktur atap konvensional.


A. RINGKASAN MATERI

Komponen Atap Kovensional 

Komponen atap konvensional tergantung dari bahan penutup atap yang digunakan, adapun bahan yang sering diogunakan untuk menutup atap dianataranya adalah genting, asbes, seng, bahan dari tanaman (rumbia, daun kelapa dsb). Untuk bahan penutup atap dari genting komponen atap yang pokok adalah kuda kuda / gunungan, gording, nok, jurai (dalam dan luar), talang, usuk, reng, dan penutup atap genteng. Sedangkan untuk bahan penutup dari seng maka komponen atap lebih sederhana yakni hanya kuda kuda / gunungan, dan gording. 

Menggambar Komponen Atap


Dalam kaitanya dengan materi ini, hanya akan diajarkan merecanakan bentuk atap yang umum, yaitu atap miring satu bidang (panggang-pe), atap miring dua bidang (pelana), dan atap miring empat bidang (limasan), termasuk pengembangannya.


Rencana atap umumnya terdiri atas rencana struktur atap, rencana kuda-kuda beserta detailnya. Rencana atap memuat komponen-komponen atap : kuda-kuda, nok, gording, jurai, usuk / kasau, gunung-gung (kalau ada), balok tembok / tepi, garis teritis, ukuran jarak, notasi. 

1. Cara menggambar garis atap limasan sederhana (denah segi empat).

a. Tentukan garis denah

      A                                     B                                  

 D                                    C         

  b. Tentukan lebar teritis dan gambarkan garis tepi teritis


      A                                     B                                     

     D                                       C                  

c. Tentukan garis jurai luar dengan menarik garis bagi < DAB, < ABC, <CDA. Garis bagi yang melalui titik Adan D akan berpotongan di titik E, dan garis bagi yang melalui titik B dan C akan berpotongan di titik F. Garis AE, BF, CF, DE adalah garis jurai luar.


        A                                   B                                       


               E                     F      

     D                                        C

d. Dengan menghubungkan titik E dengan titik F akan didapat garis nok.


         A                                 B                                      


                E                    F

    D                                         C                  

2. Cara menggambar garis atap limasan unuk bentuk denah yang terdiri atas dua segiempat yang disambung.

a. Gambar garis denah. 

Denah seperti ini hendaknya dianggap dua segi empat yang disambung.

          A                                  B


 

                           D                 C

       F                      E

b. Tentukan lebar teritis dan gambarkan garis tepi

          A                                  B


 

                           D                 C

       F                      E

d. Tentukan garis jurai luar dengan menarik garis bagi < FAB , < ABC, < DEF, <EFA, < AGD, dan garis jurai dalam dengan menarik garis bagi sudut luar titid D.

Garis-garis bagi yang melalui titik A dan G akan berpotongan di titik H, yang melalui titik B dan C berpotongan di titik I, yang melalui titik E dan F berpotongan di titik J, Yang melalui titik D dan G berpotongan di titik K.

          A               G                 B

                     K                I                        

                H    

                           D                 C


       F                      E

e. Dengan menghubungkan titik H dan J akan didapat garis nok. Begitu juga dengan menghubungkan titik I dan K akan didapat garis nok. Garis nok HJ letaknya lebih tinggi dari pada nok IK. Jika lebar BC = lebar EF, maka tinggi nok HJ dan IK sama.

          A               G                B

                      K                I 

                 H 

                           D                 C

                  J 

       F                      E

f. Oleh karena bidang AGF dan bidang GBIK adalah sebidang, maka garis GK bukan garis jurai meskipun batang jurainya tetap ada sebgai kelanjutan garis HK ke G. Garis GK, karena tidak ada, maka dihapus.  

          A                                  B

 

 

                           D                 C


       F                      E

3. Penentuan Letak Kuda-kuda dan Konsol

Kuda-kuda adalah struktur utama pendukung bentuk atap. Agar supaya letak jurai dan nok berada pada tempatnya, maka harus didukung oleh kuda-kuda. Untuk menetukan letak kuda-kuda pertama kali harus diperhatikan letak ujung-ujung nok. Di dekat titik ujung itu perlu kita tempatkan kuda-kuda.

                                                                                                                     

                      K                K                                                               K2              

                                                                                                                      K2 
                                                                                      K1      


                                                                                                     K1    


Jika antara kedua kuda-kuda itu terbentang jarak yang cukup panjang, maka perlu ditambah kuda-kuda diantaranya. Jarak antar kuda-kuda umumnya ditentukan maksimum sepanjang gording yang tersedia. Umumnya antara 2-3 m. Akan tetapi ukuran ini tidak terlalu mengikat. Tujuannya agar nok dan gording tidak melentur.

                                                                                                                     

                      K       K       K      K


                                                                                      


                         2-3 m    2-3 m  2-3 m

Jika sisi lebar cukup panjang, sehingga gording mungkin melentur, maka pada sisi itu perlu diberi kuda-kuda juga. Karena bentuknya separo kuda-kuda K, maka disebut ½ kuda-kuda.

                                                                                                                     

                      K       K       K      K


                                                                                      

        ½ K                                                   ½ K         

Jika jurai begitu panjang dan dikawatirkan melentur maka perlu diberi kuda-kuda untuk menopangnya. Kuda-kuda itu umumnya berbentuk trapesium, sehingga disebut kuda-kuda trapesium.

                                                                                                                     

                 KT

                                                                                      

                                                                        KT


Jika teritis cukup lebar, sehingga dikawatirkan melengkung, maka perlu ditopang dengan tiang. Akan tetapi jika tidak diinginkan adanya tiang, tiang diganti dengan konsol. Biasanya konsol dipasang sesuai letak kuda-kuda. Tetapi hal itu tidak mutlak.


                                               


                     


Semua rencana letak kuda-kuda dan konsol ini bersifat sementara. Rencana ini masih harus disesuaikan dengan masalah masalah letak pintu, jendela, tiang dan tembok. Jadi, masih perlu diperkembangkan. Oleh karena itu sebelum memutuskan letak kuda-kuda dan konsol, harus juga direncanakan terlebih dulu letak pintu, jendela, tiang, tembok.

Contohnya :

· Pengurangan kuda-kuda sehubungan ada tembok di bawahnya yang dapat diteruskan menjadi gunung-gunung. Artinya, kuda-kuda diganti gunung-gunung.

· Penggeseran letak kuda-kuda sehubungan dengan letak tiang, atau sebaliknya letak kuda-kuda tetap dan letak tiang menyesuaikan kuda kuda.

· Penggeseran letak kuda-kuda sehubungan berada menumpu di atas pintu, jendela atau bukaan lain.  Atau letak kuda-kuda tetap dan di atas pintu, jendela atau bukaan lainnya diberi balok pendukung kuda-kuda. Atau letak pintu, jendela dan bukaan lainnya yang dipindah.

4. Penentuan Letak Gording.


Gording adalah batang / balok yang bersama-sama dengan nok dan balok tembok / tepi merupakan penopang usuk / kasau. Oleh karena itu letak gording ditentukan sesuai dengan panjang usuk. Dengan mempertimbangkan kemungkinan lenturan usuk, jarak gording dengan gording, gording dengan nok, dan gording dengan balok tembok / tepi, diatur maksimum 2 m. Disamping itu, demi stabilitas konstruksi, sedapat mungkin gording terletak di atas titik buhul kuda-kuda (setidak-tidaknya di dekatnya). 

B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab, membuat tugas mandiri dirumah yakni menyelesaikan konstruksi atap dengan bentuk tertentu.

	POKOK BAHASAN 


	:
	Teori struktur dan konstruksi tiang dan dinding, studi kasus 

	PERKULIHAN KE


	:
	V  dan VI

	MINGGU KE

	:
	5 (lima) dan 6 (enam)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· Menjelaskan fungsi struktur tiang dan dinding 

· Menganalisa tata letak tiang dan dinding struktur

· menggambarkan tata letak dan konstruksi tiang dan dinding struktur


A. RINGKASAN MATERI


Tiang adalah bagian struktur bangunan yang berfungsi mendukung atap. Begitu juga dinding. Akan tetapi tidak semua dinding merupakan bagian struktur bangunan. hanya dinding struktur saja yang berfungsi mendukung atap. Dinding struktur disebut ‘tembok atau dinding pemikul’.


Tiang atau dinding pemikul ditempatkan di tempat tertentu yang sekiranya memerlukan dukungan, misalnya ujung kuda-kuda, ujung jurai. Atau sebaliknya, berhubungan denah dan rencana atap telah ditentukan lebih dulu, letak tembok menjadi telah tertentu. Kasus-kasus semacam ini mengisyaratkan perlunya penyesuaian-penyesuaian antara letak kuda-kuda atau jurai atau bagian struktur atap lainnya dengan letak tiang dan tembok pendukung. 


                 K  

                                          balok pendukung K           


Contoh lain pada kasus letak kuda-kuda yang sangat berdekatan dengan letak tembok.  Jika memungkinkan , letak tembok digeser hingga tepat dibawah kuda-kuda. Kemudian kuda-kuda dihilangkan dan diganti gunung-gunung.


                K                                  K                                 gunung-gunung. 


Struktur Tiang dan Dinding

Sejak orang mengenal seni membangun, maka struktur merupakan komponen yang sangat penting dalam arsitektur. Baik itu untuk bangunan rumah tinggal sederhana ataupun untuk fungsi yang lebih luas (misalnya shelter) yang mencakup kebutuhanan untuk suatu kelompok manusia. Shelter disini adalah untuk melindungi manusia terhadap pengaruh pengaruh tertentu, misalnya iklim, bencana alam, kekuatan yang tak terlihat (magic), binatang buas dan sebagainya.

Struktur dibuat dari material material tertentu yang maksudnya untuk membentuk ruang yang memenuhi persyaratan persyaratan tertentu misalnya beban angin, hujan , beban orang (dinamis), beban sendiri, gempa dan sebagainya. Jadi struktur harus resistant (tahan) terhadap beban beban tersebut.  

Tetapi sebenarnya di dalam perkembangannya setiap manusia mempunyai sense of beauty. Kecuali itu suatu struktur juga harus memiliki faktor strength (kekuatan / konstruktirf) dan ekonomis (murah). 

Elemen horisontal dalam suatu struktur yang dibuat dari batu alam adalah tidak tepat. Lebih tepat jika batu alam itu digunakan untuk elemen elemen vertikal atau untuk konstruksi busur.


kayu


                      L1                              L1


         batu 


          L2                 L2                  L2


Batu kuat terhadap tekanan, akibatnya L2 lebih kecil dari pada L 1, batu lebih sesuai untuk bentuk busur.


                           Konsrtuksi 

                                busur

B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab, membuat tugas mandiri dirumah yakni menyelesaikan konstruksi tiang dan dinding dengan bentuk tertentu.

	POKOK BAHASAN 


	:
	Ujian tengah semester

	PERKULIHAN KE


	:
	VII.

	MINGGU KE

	:
	7 (tujuh)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Uji TIK


A. RINGKASAN MATERI

Bahan yang telah disampaikan pada acara perkuliahan ke 1 hingga ke 6

B. KEGIATAN MAHASISWA

Mengikuti ujian tengah semester

	POKOK BAHASAN 

	:
	Teori struktur konstruksi pondasi dan studi kasus

	PERKULIHAN KE


	:
	VIII dan IX

	MINGGU KE

	:
	8 (delapan) dan 9 (sembilan)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· Menjelaskan fungsi dan struktur pondasi

· Menjebutkan jenis dan macam macam pondasi

· melakukan analisis untuk memilih jenis dan macam pondasi untuk kasus rancangan bangunan.

· menggambar rancangan struktur dan konstruksi pondasi


A. RINGKASAN MATERI


Pondasi adalah bagian struktur bangunan yang berfungsi sebagai penyalur beban bangunan ke dalam tanah. Disamping itu pondasi juga bertugas mengamankan bangunan  dari keruntuhan akibat beban-beban dari dalam tanah, misalnya penurunan permukaan tanah akinat dislokasi lapisan tanah, getaran-getaran dalam tanah, tekanan horisontal tanah (pada pondasi turap), dan lain sebagainya.

Macam macam pondasi yang digunakan untuk bangunan sederhana diantaranya adalah :   

· Pondasu langsung dari pasangan batu bata atau beton, secara telapak (setempat) dengan kolom kolom atau pilar.

· Pondasi sumuran dari pasangan batu kali, kayu, baja atau beton.

· Pondasi tiang dari kayu, baja atau beton. 

· Dan sebagainya.

Pemilihan jenis pondasi tergantung dari jenis tanah yang mendukung bangunan. untuk dapat memilih jenois pondasi diadakan penelitian  sifat fisik mekanis  tanah dasarnya dan keadaan air tanahnya. Disamping itu juga faktor lain yang mempengaruhi pemilihan jenis pondasi diataranya ; galian tanah (volume, jenis tanah), pengeringan lobang pondasi, pemancangan tiang (kalau digunakan pondasi tiang), harga bahan, penganggkutan dan upah kerja.

Penggambaran Rencana Pondasi


Gambar Rencana Pondasi memuat tampak atas dari pondasi yang direncanakan. Gambar ini memuat gambar pondasinya sendiri, sloof atau rolaag, dan letak tiang-tiang. Gambar dilengkapi dengan ukuran-ukuran jarak, dan letak potongan yang akan digambarkan detainya.

Penggambaran Detail Pondasi


Detail pondasi, Untuk pondasi memanjang / menerus digambarkan potongannya dengan skala 1 : 10 atau 1 : 25, lengkap dengan ukuran-ukurannya dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan. Jumlah detail pondasi menurut jumlah jenis / macam pondasi, yang dibedakan menurut desain yang berbeda.


Untuk pondasi tiang atau pondasi titik, atau pondasi setempat, gambar detailnya memperlihatkan seluruh bangun pondasi, dan digambarkan dalam bentuk Denah, Tampak dan Potongan, dengan skala 1 : 10 atau 1 : 25, berikut ukuran-ukuran dan keterangan-keterangan yang diperlukan.

B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab, membuat tugas mandiri dirumah yakni menyelesaikan rencana konstruksi pondasi beserta detainya. 

	POKOK BAHASAN 

	:
	Teori struktur dan konstruksi lantai dan studi kasus

	PERKULIHAN KE


	:
	X

	MINGGU KE

	:
	10 (sepuluh)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· menyebutkan fungsi lantai

· melakukan analisis untuk menentukan struktur dan konstruksi lantai

· menggambar rancangan lantai


A. RINGKASAN MATERI


Lantai adalah bagian bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat berpijak bagi orang-orang yang menghuni dan tempat perletakan sebagian barang-barang yang ada di dalam bangunan gedung.

Lantai dapat berupa sebidang tanah yang diratakan, yang kemudian diperkeras dengan bahan-bahan perkerasan (beton, pasanagan bata, dan sebagainya), diperhalus dengan lapisan finishing sederhana dan bisa sampai tidak sederhana dan barangkali mahal. Lantai juga dapat berupa lantai tingkat (loteng) yang dapat dibuat dengan bahan-bahan yang mungkin bisa digunakan (beton, kayu, baja).

Penggambaran Rencana Lantai 



Lantai yang merupakan sebidang tanah yang diperkeras dan diperindah dengan bahan bangunan biasa dan tidak ada desain khusus padanya, tidak perlu ada gambar rencana lantai. Dalam hal ini rencana lantai sudah dianggap pada denah. Tinggi muka lantai cukup digambarkan pada denah. Akan tetapi jika terdapat desain dan bahan khusus untuk finishing, diperlukan gambar rencana lantai. Dalam rencana tersebut disajikan gambar pola dan keterangan bahan yang diperlukan, termasuk ukuran-ukurannya.


pada bangunan bertingkat, dimana terdapat lantai tingkat, rencana lantai diperlukan. Rencana lantai tingkat menyajikan gambaran mengenai struktur konstruksinya, seperti letak balok-balok pendukung lantai, perletakan ujung-ujung atau tepi lantai pada tiang atau tembok pendukungnya, beserta notasi dan ukuran yang diperlukan. Bidang lantai juga digambarkan dalam rencana itu sehingga dapat menunjukan bahan dan cara pembuatan atau pemasangannya.


 Pola bangunan tak bertingkat, tetapi lantainya terletak mengambang di atas lantai (seperti lantai panggung atau terletak di atas air atau mengambang di permukaan air, harus digambarkan rencananya. Begitu juga lantai ruang bawah tanah, lantai miring (ramp), dan lantai trap.

Penggambaran Detail Lantai 


Detail-detail lantai yang digambarkankan bergantung pada jenis lantai yang direncanakan. Pada lantai d iatas tanah, detailnya berupa lapisan-lapisan penutup tanah. Detail ini tidak digambarkan secara khusus, tetapi menjadi satu kesatuan dengan detail pondasi.


 Pada lantai tingkat detail yang digambarkan adalah detail konstruksi lantai, terutama sambungan-sambungan bahan. Detail dapat digambarkan dalam bentuk potongan struktur dan konstruksi lantai dan detail-detail khusus sambungan-sambungan bahannya.


 Pada penggambaran detail, skala yang digunkan 1 : 10 atau 1 : 25, sedangkan gambar rencana digambar dengan skala 1 : 100 atau 1 : 50 (jika diperlukan kejelasan hal-hal kecil).

B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab, membuat tugas mandiri dirumah yakni menyelesaikan rencana konstruksi lanatai beserta detainya.

	POKOK BAHASAN 


	:
	Teori struktur dan konstruksi bukaan dan studi kasus

	PERKULIHAN KE


	:
	XI

	MINGGU KE

	:
	11 (sebelas)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· Menjelaskan fungsi bukaan

· Menjelaskan konstruksi bukaan

· Menggambarkan rancangan bukaan


A. RINGKASAN MATERI


Pintu  adalah bagian bangunan yang berfungsi sebagai jalan masuk dan keluarnya dari satu ruang ke ruang yang lain, sedangkan jendela adalah bagian bangunan yang berfungsi sebagai lobang ventilasi untuk penerangan pada siang hari serta sirkulasi udara dalam suatu ruangan.

Pintu dan jendela dalam perletakannya diusahan supaya jalur sirkulasi udara yang berada dalam suatu ruang berjalan secara silang (cross ventilation) sehingga diperoleh kondisi yang nyaman pada ruang tersebut.

Pintu dan jendela terdiri dari 2 bagian pokok yakni  penggantung pintu dan jendela tersebut (Kusen) yang  umumnya bahan yang digunakan dari kayu, namun tidak menutup kemungkinan dari bahan lainya seperti pasangan bata atau beton yang didesain sehingga mirip dengan kusen dari bahan kayu.

Sedangkan bagian lainya adalah daun pintu / jendela yang menggunakan bahan dari kayu yang terkadang dikombinasikan dengan bahan lainnya seperti kaca dan sebagainya.

Penggamabarn Rencana Pintu dan Jendela 



Penggambaran rencana pintu dan jendela sebagai pegangan perencanaan menggunakan  gambar denah, tampak dan potongan. Pada gambar-gambar tersebut ditemukan jenis-jenis type pintu dan jendela berikut bentuk dan ukurannya. Pada gambar rencana pintu dan jendela gambar denah sebaiknya digambar ulang dengan menggunakan ukuran yang lebih kecil (skala yang lebih besar) kemudian diberikan notasi tipe-tipe pintu dan jendela sebagai gambar denah kunci. Biasanya kode / notasi yang digunakan adalah untuk pintu mengunakan notasi P, jendela menggunakan notasi J, sedangkan boevenlight BV. Apabila pintu dan jendela direncanakan menjadi satu (gendong) menggunakan notasi PJ. Untuk tipe pintu dan jendela yang memiliki ukuran  dan bentuk yang berlainan maka perlu ditambahkan notasi yakni P1,P2 atau J1,J2 atau PJ1, PJ2 dan seterusnya.

Penggambaran Detail (Type) Pintu dan Jendela 


Setelah gambar rencana pintu dan jendela dibuat, maka langkah selanjutnya adalah membuat gambar detail pintu dan jendela. Sebagai pegangan untuk membuat gambar detail (tipe) tersebut adalah gambar tampak, potongan dan gambar rencana pintu dan jendela (denah kunci). Gambar detail (tipe)  pintu dan jendela disajikan dengan ukuran yang besar dan biasanya menggunakan skala 1 : 20, atau  1 : 10, notasi P, J, PJ dan seterusnya disesuaikan dengan gambar denah kunci berikut juga diberikan jumlah banyak tipe tipe tersebut. Gambar detail (tipe) pintu dan jendela menyajikan gambar tampak muka, gambar potongan vertikal dan horisontal yang memperlihatkan jenis sambungannya. Gambar-gambar tersebut dilengkapi dengan ukuran-ukuran yang lengkap dan jelas. 

B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab, membuat tugas mandiri dirumah yakni menyelesaikan rencana konstruksi bukaan beserta detainya.

	POKOK BAHASAN 


	:
	Teori struktur dan konstruksi plafond (langit langit) dan studi kasus

	PERKULIHAN KE


	:
	XII

	MINGGU KE

	:
	12 (dua belas)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· Menjelaskan fungsi plafond

· Menyebutkan macam macam desain plafond dan konstruksinya

· Menggambar rancangan plafond


A. RINGKASAN MATERI

Langit langit / plafond di suatu bangunan adalah elemen yang membatasi antara ruang di atas lantai dan ruang dibawah penutup atap. Fungsi plafond / langit langit adalah : 

· Membatasi ruang pada bagian atas.

· Barier panas yang ditimbulkan dari bawah penutup atap, 

· Menahan kotoran yang jatuh dari bawah penutup atap, 

· Sebagai elemen estetis ruang 

Desain langit langit / plafond terkait dengan suasana ruang ynag dikehendaki yang pada akhirnya akan terkait dengan penggunaan bahan untuk langit langit.

Bahan yang sering dijumpai untuk langit langit diantaranya adalah ; asbes, harflek, triplek, gipsum, bahan acustic, kayu dan sebagainya. Plafond di atas ruang / lantai dipasang dengan menggantungnya dengan penggantung plafond dengan bahan diantaranya ; kayu, alumunium dan sebagainya.

Penggamabarn Rencana Langit Langit dan Detailnya 


Penggambaran rencana langit langit terkait dengan besaran / luasan ruang dan dimensi / ukuran bahan yang digunakan untuk plafond. Sebagai pegangan adalah gambar denah ruang, kemudian pada denah ini plafond dirancang dengan pola tertentu (sesuai bahan dan suasana ruang yang dikehendaki) misal dengan plafond datar atau plafod yang bersusun (bertrap semakin ke tengah semakin tinggi). Ukuran bahan akan berpengaruh pada pola plafon dengan garis diperlihatkan atau nantinya akan ditutupi dengan bahan (plamir / dempul). Garis yang terbentuk ini nantinya terkait dengan perletakan  bahan penggantung plafond. Agar palfond tidak melengkung karena beban sendiri penggantung plafond dipasang dengan jarak kurang lebih 50 X 100 cm.


                                                  Garis dinding 

                                                  Pola plafon datar                   rangka penggantung


                                                                                                    Plafond datar



                                                Rangka pengantung

                                                plafond


  rangka penggantung


                                                 Pola plafond bersusun 
                                                                                                  Plafod bersusun


B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab, membuat tugas mandiri dirumah yakni menyelesaikan rencana plafond beserta detainya.

	POKOK BAHASAN 


	:
	Teori instalasi air bersih dan studi kasus

	PERKULIHAN KE


	:
	XIII

	MINGGU KE

	:
	13 (tiga belas)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· Menjelaskan sistem distribusi air bersih

· Menganlisis tata letak, dimensi dan konstruksi instalasi air bersih

· Menggambarkan rancangan instalasi bersih.


A. RINGKASAN MATERI

Fasilitas  air bersih di dalam bangunan merupakan satu hal yang cukup vital. Untuk menunjung kebutuhan ini maka ada 2 macam sistim distribusi air bersih pada bangunan sederhana yakni sistem down feed dan sistem up feed.  Sistem jaringan distribusi ini menyangkut kebutuhan mandi, cuci dan dapur serta kebutuhan lainnya

1. Sistem down feed (sistem gravitasi)


	PDAM 

SUMUR


	GROUND

RESERVOAR

POMPA


	POMPA
	TANGKI ATAS
	DISTRIBUSI


2. Sistem up feed (sistem tekan)


	PDAM 

SUMUR


	GROUND

RESERVOAR

POMPA


	POMPA
	DISTRIBUSI


B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab, membuat tugas mandiri dirumah yakni menyelesaikan rencana instalasi air bersih.

	POKOK BAHASAN 


	:
	Teori instalasi air kotor dan studi kasus

	PERKULIHAN KE


	:
	XIV

	MINGGU KE

	:
	14 (empat belas)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· Menjelaskan sistem instalasi air kotor

· Menganlisis tata letak, dimensi dan konstruksi instalasi air kotor

· Menggambarkan rancangan instalasi air kotor


A. RINGKASAN MATERI

Sistem air kotor pada bangunan sederhana 1 lantai menyangkut penataan sistem pembuangan untuk air kotor cair dan air kotor padat. Air kotor cair buangan dari air hujan, air kotor dari dapur dan buangan kamar mandi / wastafel. Sedangkan buangan air kotor padat adalah air kotor dari WC (tinja)

· Buang air kotor cair (dari dapur, kamar mandi, wastafel  dan buangan air hujan) sistem yang dijumpai biasanya jadi satu dalam rangka untuk penghematan biaya pemipaan. Saluran ini bila memungkinkan langsung disaluran ke riol kota, apabila tidak ada ril kota maka saluran dibuatkan sumur peresapan.

· Sedangkan sistem buang air kotor padat (dari WC / kloset) dialirkan ke septict tank kemudian baru disalurkan ke peresapan. Volume septict tank tergantung jumlah pemakai kloset.

Persyaratan Perletakan Saluran Air Kotor

· Apabila memungkinkan perletakan dari ke dua saluran (cair dan padat) diletakkan diluar bangunan dengan pertimbangan untuk kemudahan perawatan. 

· Adanya persyaratan kemiringan untuk ke dua sistem pembuangan

· Letak septict tank tidak terlau jauh dengan letak kloset agar kedalaman septict tank tidak terlalu dalam karena persyaratan kemiringan.


	AIR KOTOR ;

HUJAN, KAMAR MANDI,

WASTAFEL DAN DAPUR


	SALURAN TERBUKA /

TERTUTUP


	RIOL KOTA


	
AIR KOTOR ;

DARI WC / 

CLOSET


	SEPTICT TANK


	PERESAPAN


B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab, membuat tugas mandiri dirumah yakni menyelesaikan rencana instalasi air kotor

	POKOK BAHASAN 

	:
	Teori instalasi listrik, penerangan dan studi kasus

	PERKULIHAN KE


	:
	XV

	MINGGU KE

	:
	15 (lima belas)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	Mahasiswa dapat :

· Menjelaskan sistem distribusi tenaga listrik dan penerangan

· Menganalisis tata letak, dimensi dan konstruksi instalasi listrik dan penerangan

· Menggambarkan rancangan instalasi listrik dan penerangan


A. RINGKASAN MATERI

Sistem distribusi tenaga listrik berawal dari instalasi PLN yang berada setelah meteran. Perlengkapan sistem ini menyangkut untuk penggunaan penerangan dan kebutuhan listrik untuk peralatan yang digunakan dalam bangunan sederhana (berupa perletakan stop kontak dan saklarnya). Pada satu ruangan fasilitas yang diberikan adalah lampu untuk penerangan dan stop kontak untuk fasilitas tenaga listrik guna pengoperasionalan suatu peralatan yang membutuhkan tenaga listrik. Untuk perletakan saklar dan stop kontak sedekat mungkin agar pemakaian kabel dan pipa kondoit bisa efisien. Distribusi tenaga ke lampu berupa kutub positif dan negatif dimana sebelum masuk ke lampu ktub positif di hubungkan ke saklar sebagi pemutus dan penyambung arus ke lampu. Adapun  tenaga yang sampai di stop kontak adalah kutub positif (+), negatif (-) dan ground.


	PLN
	METERAN
	SEKERING
	DISTRIBUSI


G 

+


                             +


                saklar             lampu                stop kontak

B. KEGIATAN MAHASISWA

Mahasiwa mengikuti tatap muka, diskusi dan tanya jawab, membuat tugas mandiri dirumah yakni menyelesaikan rencana instalasi listrik dan penerangan

	POKOK BAHASAN 

	:
	Ujian akhir  semester

	PERKULIHAN KE


	:
	XVI

	MINGGU KE

	:
	16 (enam belas)

	TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS
	:
	· Uji TIU


A. RINGKASAN MATERI

Materi yang telah disampaikan pada acara perkuliahan ke 1 hingga ke15

B. KEGIATAN MAHASISWA

Mengikuti ujian akhir semester
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KISI KISI TEST SKBG 01

Soal Tipe 01

Membuat gambar konstruksi dan detail elemen bangunan  dengan produk gambar ;

· Tampak skala 1 : 20

· Potongan skala 1 : 20

· Detail bagian sambungan yang diberi tanda.

(catatan ; waktu 120 menit, elemen bangunan diberikan sketsa seperti, sebuah type kusen, pondasi, lantai, plafond dsb)

Soal Tipe 02

Merancang gambar konstruksi atap bangunan dengan bentuk massa tertentu dengan produk gambar ;

· Rencana atap dengan perletakan kuda kudanya skala 1 : 100

· Detail tipe kuda kuda yang digunakan skala 1 : 50 atau 1 : 20

· Detail sambungan kuda kuda skala 1 : 20

(catatan ; waktu 180 menit, bentuk massa bangunan diberikan pada saat test dilaksanan)

Soal Tipe 03

Membuat gambar pra desain bangunan sederhana dengan presentasi gambar kerja, adapun produk gambar yang disajikan meliputi :

· Situasi skala 1 : 200

· Denah skala 1 : 100

· 2 Tampak skala 1 : 100

· 1 Potongan skala 1 : 100

· Rencana Atap dengan perletakan kuda kuda skala 1 : 100

(catatan ; waktu 180 menit, massa bangunan tidak ditentukan)
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